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Abstrak. Pewirausaha atau pengusaha disuatu negara sangat berperan penting 

tidak hanya meningkatkan pendapatan seseorang tetapi juga mengurangi 

pengangguran dan meningkatkan pendapatan negara. Suatu negara bisa  

dikatakan maju bila negara tersebut mempunyai banyak wirausahawan, karena  

pengusaha sangat berperan penting dalam kemajuan suatu bangsa jadi bisa  

disimpulkan bahwa jika suatu negara ingin maju maka perlu adanya penanaman  

pemikiran kepada generasi muda agar mempunyai cita-cita berwirausaha. 

diperlukan setidaknya 5% dari populasi suatu negara adalah wirausahawan untuk 

mencapai tingkat kemakmuran suatu negara dan untuk meningkatkan daya beli 

penduduk.  

 

1. PENDAHULUAN 

 Wirausaha melakukan sebuah proses yang disebut Creatif destruction untuk 

menghasilkan suatu nilai tambah (added value) guna menghasilkan nilai yang lebih tinggi. 

Untuk ketrampilan wirausaha (entrepreneurial skill) berintikan kreatifitas. Oleh karenanya 

dikatakan bahwa inti  dari keahlian berwirausaha adalah KREATIFITAS (Pengantar, n.d.).  

wirausaha sosial adalah individu yang memiliki solusi inovatif untuk mengatasi masalah 

sosial dengan cara mengubah sistem, memberikan solusi dan memengaruhi masyarakat untuk 

melakukan perubahan (Rahim & Basir, 2019). Tujuan kewirausahaan sosial adalah terwujudnya  
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perubahan sosial ke arah yang lebih baik atau positif dan memecahkan masalah sosial untuk 

kepentingan masyarakat (Saragih, 2017). 

 Pemerintah dan seluruh stake holder yang terlibat merupakan unit yang bertugas 

melakukan riset, membina, dan mengembangkan UKM, agar memiliki wawasan dan 

pengetahuan tentang kewirausahaan. Berbagai aktivitas yang dilakukan oleh beberapa 

kementrian dengan tujuan untuk mengembangkan budaya social kewirausahaan di 

lingkungan akademik dan masyarakat. Salah satu upayanya dengan melakukan pemanfaatan 

hasil  social entepreneurship research.Penumbuhkembangan wirausaha sosial dalam 

pendidikan perguruan tinggi akan menjanjikan terciptanya sumber daya manusia yang                        

tangguh dan memiliki integritas social dalam berpikir dan bertindak, sehingga mampu 

menciptakan lapangan pekerjaan dengan nilai-nilai social yang tinggi. 

 Pusat Pengembangan Kewirausahaan di perguruan tinggi merupakan salah satu pusat 

studi yang berperan sebagai wadah pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi bagi para 

civitas akademika yang memiliki pengetahuan entrepreneurship . Berbagai alternative 

kegiatan yang dapat dilaksanakan, agar perguruan tinggi menjadi pusat kajian dan 

pengembangan kewirausahaan yang mandiri, inovatif, profesional serta mampu memberi 

solusi terhadap permasalahan masyarakat lokal dan perkembangan global. Upaya tersebut 

diharapkan untuk menciptakan sumber daya manusia yang tangguh sehingga mampu 

menciptakan lapangan kerja bagi para lulusan PT maupun pembinaan dan pendampingan 

kegiatan usaha ekonomi masyarakat. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

 Kewirausahaan adalah proses dimana seorang individu atau kelompok individu 

menggunakan upaya terorganisir dan peluang dan menciptakan nilai untuk tumbuh untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan melalui inovasi dan keunikan, tidak peduli sumber daya 

apa yang digunakan saat ini.Frank Knight, Seorang pengusaha mencoba untuk memecahkan 

dan memprediksi perubahan di pasar. Penjelasan ini menekankan peran pengusaha dalam 

menghadapi ketidakstabilan di dinamika pasar. Seorang majikan diwajibkan untuk 

melakukan semua fungsi manajerial dasar seperti pengawasan dan bimbingan.   

  

3. PEMBAHASAN   

 Wirausaha secara historis sudah dikenal sejak diperkenalkan oleh Richard Castillon 

pada tahun 1755. Di luar negeri, istilah kewirausahaan telah dikenal sejak abad 16, 

sedangkan di Indonesia baru dikenal pada akhir abad 20. Beberapa istilah wirausaha seperti 

di Belanda dikenadengan ondernemer, di Jerman dikenal dengan unternehmer. Pendidikan  
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kewirausahaan mulai dirintis sejak 1950-an di beberapa negara seperti Eropa, Amerika, dan 

Kanada.Bahkan sejak 1970-an banyak universitas yang mengajarkan kewirausahaan atau 

manajemen usaha kecil. Pada tahun 1980-an, hampir 500 sekolah di Amerika Serikat 

memberikan pendidikan kewirausahaan. Di Indonesia, kewirausahaan dipelajari baru terbatas 

pada beberapa sekolah atau perguruan tinggi tertentu saja.Sejalan dengan perkembangan dan  

tantangan seperti adanya krisis ekonomi, pemahaman kewirausahaan baik melalui 

pendidikan formal maupun pelatihan-pelatihan di segala lapisan masyarakat kewirausahaan 

menjadi berkembang. 

 Kewirausahaan adalah hal-hal yang terkait dengan wirausaha. Sedangkan wira berarti 

keberanian dan usaha berarti kegiatan bisnis yang komersial atau non-komersial, Sehingga 

kewirausahaan dapat pula diartikan sebagai keberanian seseorang untuk melaksanakan suatu 

kegiatan bisnis. Kewirausahaan secara umum adalah suatu proses dalam mengerjakan 

sesuatu yang baru atau kreatif dan berbeda (inovatif) yang bermanfaat dalam memberikan 

nilai lebih.Dalam bahasa Inggris wirausaha adalah enterpenuer, istilah ini pertama kali 

diperkenalkan oleh Richard Cantillon, seorang ekonom Prancis. Menurutnya, entrepreneur 

adalah “agent who buys means of production at certain prices in order to combine them”. 

Dalam waktu yang tidak terlalu lama, ekonom Perancis lainnya- Jean Baptista Say 

menambahkan definisi Cantillon dengan konsep entrepreneur sebagai pemimpin.  

 Secara umum banyak sekali definisi yang dikemukakan oleh para ahli, mengenai 

kewirausahaan, dibawah ini akan saya kemukakan beberapa pendapat tersebut, yang diambil 

dari berbagai sumber : Harvey Leibenstein (1968, 1979), mengemukakan, kewirausahaan 

mencakup kegiatan-kegiatann yang dibutuhkan untuk menciptakan atau melaksanakan 

perusahaan pada saat semua pasar belum terbentuk atau belum teridentifikasi dengan jelas, 

atau komponen fungsi produksinya belum diketahui sepenuhnya. Penrose (1963) : Kegiatan 

kewirausahaan mencakup indentifikasi peluang-peluang di dalam sistem ekonomi. Kapasitas 

atau kemampuan manajerial berbeda dengan kapasitas kewirausahaan. Frank Knight (1921) : 

Wirausahawan mencoba untuk memprediksi dan menyikapi perubahan pasar. Definisi ini 

menekankan pada peranan wirausahawan dalam menghadapi ketidakpastian pada dinamika 

pasar. Seorang wirausahawan disyaratkan untuk melaksanakan fungsi-fungsi manajerial 

mendasar seperti pengarahan dan pengawasan.  

 Pada saat ini Negara Indonesia masih dikatakan sebagai Negara berkembang. Hal ini 

disebabkan oleh berbagai masalah yang terdapat di Indonesia. Misalnya pendapatan 

penduduk yang rendah, banyaknya pengangguran,dan kondisi ekonomi dan sosial yang 

tertinggal dibandingkan dengan Negara maju. Banyak hal yang harus dibenahi pemerintah 

Indonesia untuk dapat meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyatnya. Padatnya  
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penduduk di Kota besar seperti Jakarta misalnya, menyebabkan sempitnya lapangan 

pekerjaan. Oleh karena itu, penduduk yang tidak memiliki pekerjaan yang tetap dan tidak 

memiliki kemampuan berwirausaha akan memiliki pendapatan yang rendah dan tidak dapat 

mencukupi kebutuhan keluarganya. Jika hal ini belum dapat terselesaikan maka 

perkembangan perekonomian di Indonesia tidak akan mengalami peningkatan dan Indonesia  

tidak dapat menjadi Negara maju. Oleh karena itu, jiwa kewirausahaan penduduk Indonesia 

harus ditingkatkan untuk membantu mengembangkan perekonomian Negara Indonesia. 

Kewirausahaan dikatakan sebagai salah satu faktor yang dapat mendorong peningkatan  

perekonomian Indonesia karena memiliki beberapa alasan. Diantaranya dapat meningkatkan 

kreatifitas dan kemampuan masyarakat dalam menyalurkan ide dan kreasinya, masyarakat 

tidak bergantung kepada pemerintah seperti PNS (Pegawai Negeri Sipil), dan juga dapat 

menarik investor Negara asing untuk menanamkan modalnya di Indonesia apabila 

kewirausahaan berjalan dengan baik. Jumlah wirausaha di Indonesia pada saat ini masih 

menunjukan presentase yang sangat kecil, yaitu belum mencapai 4%. Padahal, untuk dapat 

dikatakan sebagai Negara maju jumlah wirausaha di suatu Negara harus berjumlah minimal 

5% dari total jumlah penduduk. Indonesia masih jauh tertinggal oleh Negara- Negara 

tetangga yang memiliki jumlah wirausaha lebih tinggi. Seperti Singapura yang merupakan 

Negara dengan jumlah wirausaha tertinggi di ASEAN, kemudian Malaysia. Memprihatinkan 

memang, mengingat Indonesia memiliki sumber daya alam yang sangat melimpah. Hal ini 

dikarenakan kurangnya inovasi dan kreativitas penduduk Negara Indonesia dalam 

memanfaatkan sumber daya tersebut. Untuk dapat berwirausaha dibutuhkan kemauan dan 

niat yang kuat.   

 

4. KESIMPULAN  

 Dibutuhkan perhatian pemerintah serta kesadaran masyarakat dalam mengembangkan 

bidang kewirausahaan. Karena dengan berkembangnya kewirausahaan, dapat 

mengembangkan perekonomian Negara. Contohnya, bertambahnya devisa Negara karena 

banyaknya investor yang menanamkan modalnya di Indonesia. Penduduk dapat membantu 

mewujudkan peningkatan perekonomian dengan berwirausaha dan memanfaatkan sumber 

daya alam yang tersedia di Indonesia. Dengan demikian omset dari usaha tersebut dapat 

menentukan pajak yang akan membantu menambah pendapatan Negara. Perkembangan 

kewirausahaan juga dapat mengurangi jumlah pengangguran, jika demikian Negara 

Indonesia dapat terus berkembang bahkan menjadi Negara maju. 
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